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SLEMAN (KR) - Pasangan

calon (paslon) Dra Sri Musli-

matun MKes-Amin Purnama

SH (MuliA) mendaftar ke KPU

Sleman pada hari kedua, Sabtu

(5/9). Sedangkan paslon Da-

nang Wicaksana Sulistya -

Agus Choliq mendaftar di hari

terakhir, Minggu (6/9). Proses

pendaftaran Danang Wicak-

sana dan Agus Choliq sempat

tertunda karena harus me-

lengkapi dokumen kepenguru-

san Partai Persatuan Pem-

bangunan (P3).

Sri Muslimatun didampingi

Amin Purnama mengatakan,

semua berkas dan persyaratan

yang diserahkan ke KPU Sle-

man sudah dinyatakan leng-

kap. Setelah pendaftaran ini,

MuliA akan fokus pada peme-

nangan.

”Kami mendaftar di hari ke-

dua karena hasil swab baru

keluar sore hari. Dan Alham-

dulillah berkas dan persyarat-

an untuk pendaftaran Pilkada

yang kami serahkan sudah di-

nyatakan lengkap oleh KPU.

Sekarang tinggal fokus untuk

pemenangan,” terang Musli-

matun.

Wakil Bupati Sleman ini me-

nuturkan, alasan maju dalam

Pilkada 2020 ini karena  untuk

memenuhi hak sebagai warga

negara. Selain itu juga ingin

mengisi sisa hidupnya agar

bermanfaat bagi masyarakat

Sleman, bangsa dan negara.

Dalam  Pilkada ini, MuliA ingin

bermanfaat bagi masyarakat

Kabupaten Sleman. ”Ini bukan

muluk-muluk. Tapi ini sung-

guh-sungguh akan kami laku-

kan untuk masyarakat Sle-

man,” tegas Sri Muslimatun.

Sementara Danang Wicak-

sana didampingi Agus Choliq

mengatakan, saat melakukan

pendaftaran diiringi berbagai

elemen masyarakat sebagai

bentuk dukungan mereka.

Selain itu seremonial ini juga

upaya untuk memaksimalkan

budaya dari warga Sleman.

”Jadi ini ada bergada, pencak

silat, elemen tani dari temen

millenial, dan pecinta sepakbo-

la juga hadir ingin meme-

nangkan Danang dan Agus

Choliq,” ujarnya.

Terpisah, Ketua KPU Sleman

Trapsi Haryadi menyatakan,

untuk dua paslon yang sudah

mendaftar Jumat dan Sabtu,

dokumen persyaratan pencalo-

nan dinyatakan lengkap dan

sah. Kemudian akan dilakukan

verifikasi administrasi di ta-

hapan selanjutnya.        (Aha) -f

MUSLIMATUN-AMIN DAFTAR SABTU, DANANG-CHOLIQ PILIH MINGGU

Dokumen Persyaratan Calon Sah dan Lengkap

KR-Mahar Prastiwi

Danang Wicaksana Sulistya-Agus Choliq diiringi berbagai elemen masyarakat di KPU Sleman.

KR-Mahar Prastiwi

Sri Muslimatun didampingi Amin Purnama selesai mendaftar di KPU Sleman

Idham Samawi menga-

takan, pemimpin Bantul

ke depan harus mampu

mengakses dana dari

pusat dalam upaya

menatap Bantul lebih

baik. ”Jika pemimpin

‘ngemis’ atau meminta-

minta untuk kepenting-

an rakyatnya tidak

masalah dan itu harus

dilakukan seorang pe-

mimpin,” tegas Idham.

Bupati Bantul dua pe-

riode, 1999-2004 dan

2005-2010 itu mengung-

kapkan, pemerintah da-

erah tidak sanggup me-

lakukan pembangunan

secara optimal tanpa du-

kungan dana pemerin-

tah pusat.

Politisi senior PDIP

tersebut mengungkap-

kan, waktu ia menjabat

Bupati Bantul untuk ke-

langsungan membangun

infrastruktur harus

mencari dana dari peme-

rintah pusat. ”Kalau ti-

dak dari dana pemerin-

tah pusat, Bantul tidak

akan punya Stadion

Sultan Agung. Demikian

juga dengan pasar tradi-

sional di Bantul ini rata-

rata dibangun dari kucu-

ran dana pemerintah

pusat,” ungkapnya.

Acara tersebut juga di-

hadiri Ketua DPRD Ban-

tul H Hanung Raharjo

ST, Ketua DPC PKB se-

kaligus Calon Bupati

Bantul Abdul Halim Mu-

slih, Calon Wakil Bupati

Bantul Joko Purnomo,

anggota DPRD Bantul

Suratman Ketua PAC

PDIP Imogiri, Jangkung

Kuncoro, Koordinator

Rewang Kecamatan Dli-

ngo Purwo Harsono, Te-

naga Ahli DPR RI Noor

Janis Langga Barana.

Ketua DPRD Bantul

Hanung Raharjo meng-

ungkapkan, program

P2MD dari APBD Bantul

tersebut terkena recofus-

ing atau perubahan ke-

bijakan akibat Covid-19.

Tahun 2020 memang su-

dah dianggarkan, tapi

kena recofusing dan di-

nolkan. Kemudian untuk

sekarang ini baru diaju-

kan dianggaran peruba-

han mendatang. 

”Itu anggaran dari

APBD Kabupaten Ban-

tul, uang rakyat sen-

diri,” ujarnya.

Sedang Abdul Halim

Muslih mengatakan,

pembangunan Bantul

harus dimulai dari desa.

Pemerintah desa mesti

tambahan kewenangan

sehingga kapasitas desa

itu semakin besar untuk

bisa mengelola dana

sendiri. (Roy)-f

Jadikan Desa Subjek Pembangunan
BANTUL (KR) - Perusahaan Daerah

Air Minum (PDAM) Bantul pada tahun

2020 ini berhasil memenuhi target sam-

bungan layanan air bersih ke rumah

pelanggan baru sebanyak 3.000 sambung-

an. Dengan demikian jumlah pelanggan

air bersih PDAM Bantul seluruhnya men-

capai 35.000 sambungan.

Menurut Dirut PDAM Bantul, Arinto

Hendro Budiantoro, Minggu (6/9), penca-

paian target sambungan tersebut meru-

pakan salah satu keberhasilan PDAM

Bantul yang mengantarkan perusahaan

daerah ini mendapat penghargaan BUMD

Award 2020 yang diterima pekan lalu.

”Selain keberhasilan pencapaian target

sambungan, PDAM Bantul juga berhasil

membuat filter air di Instalasi Pengolah

Air (IPA) Sedayu yang berkapasitas 15

liter perdetik. Pembuatan filter ini bisa

menghemat biaya dan hasilnya lebih

bagus, serta keberhasilan menerapkan

teknologi internet di perkantoran dengan

baik,” ungkapnya.

Sementara dalam masa pandemi Covid-

19, PDAM Bantul berupaya memaksi-

malkan kualitas layanan kepada pelang-

gan, agar bisa membantu masyarakat

mencegah penularan dan penanganan

Covid-19 dengan mentaati protokoler ke-

sehatan, salah satunya selalu cuci tangan

dengan sabun. Karena itu PDAM Bantul

harus menjaga kebersihan dan kelancar-

an air ke semua pelanggan.

Menghadapi musim kemarau, untuk

memenuhi kebutuhan air bersih masyara-

kat PDAM Bantul mengoperasikan 12

unit pompa air, 7 instalasi air permukaan

dan 2 sumur tanah. Selain itu masih disu-

plai dari Sistem Penyediaan Air Minum

(SPAM) Regional Yogyakarta Sleman dan

Bantul (Kartamantul) yang ada di

Sedayu.     

Pembayaran pelanggan juga diupaya-

kan banyak kemudahan, antara lain men-

dekatkan loket pembayaran sampai tang-

gal 20 setiap bulan, di antaranya lewat PT

POS Indonesia, Pos Giro Mobile (Play

Store), POS PAY, Bank BPD DIY, Bank

BRI dan lokasi lain. (Jdm)-f

HADAPI KEMARAU PANJANG

PDAM Bantul Maksimalkan Pelayanan 

FPPI DIY - Lions Club Geliatkan Cantelan Sembako
SLEMAN (KR) - Se-

bagai bagian dari peduli

terhadap sesama di tengah

pandemi Covid-19, Forum

Pemberdayaan Perempuan

Indonesia (FPPI) dan Lions

Club Yogyakarta mengada-

kan bakti sosial berbagi.

Kegiatan berupa mencan-

telkan sembako di pohon

untuk diambil siapa pun

yang membutuhkan.

Ketua FPPI DIY Prof

Wiendu Nuryanti di Rest

Area Kalikuning kawasan

Desa Wisata Umbulharjo,

Minggu (6/9) menuturkan,

FPPI DIY bekerja sama de-

ngan Lions Club Yogya-

karta Puspita Mataram

dan Lions Yogyakarta Tugu

Mataram melaksanakan

kegiatan bertajuk ‘Sila-

turahmi Berbagi Cantelkan

Sembako di Pohon’.  Ke-

giatan dilakukan di ka-

wasan binaan FPPI. ”Ke-

giatan ini merupakan salah

satu program terdepan FP-

PI DIY dan juga Lions Club

Indonesia terutama pada

masa pandemi Covid-19

yang sangat berat dan di-

rasakan oleh semua orang

dan semua kalangan,”

tegasnya.

Wakil Ketua 4 FPPI DIY

Sri Muslimatun men-

gapresiasi kegiatan ini.

Pihaknya berharap FPPI

dan Lions Club dapat be-

kerja nyata menjadikan

perempuan berdaya dan

sejahtera secara merata

bahkan memiliki pereko-

nomian yang kuat.

Sementara Presiden

Lions Club Yogyakarta

Puspita Mataram L Ir.

Murni Yati berharap pro-

gram kerja Lions Club da-

pat selalu bersinergi de-

ngan FPPI DIY. ”Target ka-

mi bersama-sama menuju

masyarakat yang bebas

dari lapar, sehat, lingkung-

an bersih dan berdaya,”

tegasnya. (Aje) -f

KR-Sukro Riyadi

Halim (kanan) menjelaskan program pembangunan

di Bantul mendatang.

KR-Istimewa

Silaturahmi FPPI dan Lions Club.

BANTUL (KR) - Temu kangen warga Ma-

ngunan Kecamatan Dlingo Bantul dalam wadah

Relawan Mangunan (Rewang) dengan anggota

DPR RI HM Idham Samawi digelar di Wukirsari

Imogiri Bantul, Sabtu (5/9) malam. Kegiatan

dikemas dalam konsep dialog serta menyerap

aspirasi rakyat menuju kemajuan Bantul. Salah

satu topik pertanyaan warga ialah rencana

bergulirnya Program Pemberdayaan Masya-

rakat Desa (P2MD).

TIM dosen pengabdian

masyarakat UMY ditetap-

kan sebagai pemenang hi-

bah multi years dari

DRPM-DIKTI 2020 atas

proposal yang berjudul

ÔPenelitian dan Pengab-

dian Masyarakat (PPM)-

Unit Pelaksana Teknis

Model (UPT) Start up

Market Place UMKM Batik

Sekarniti dan Onggoh-

Onggoh Craft di Nang-

gulan Kulonprogo DIYÕ.

Keberhasilan tim yang

terdiri dari Dr Bambang

Jatmiko SE MSi, Dr Suryo

Pratolo SE MSi Ak dan

Misbahul Anwar SE MSi ini

didapat melalui proses

yang panjang, dengan fo-

kus utama pengabdian

berada pada pemecahan

masalah terkait pengelola-

an air limbah pada kedua

UMKM itu yang dinilai

masih mencemari ling-

kungan.

Bambang Jatmiko me-

ngatakan penelitian ini

berfokus pada Instalasi

Pengelolaan Air Limbah

(IPAL) yang masih mem-

prihatinkan di kedua

UMKM tersebut. ÓSaat itu

kami langsung mengambil

keputusan pengabdian ini

fokus pada pemberdayaan

UMKM Batik Sekarniti dan

Onggoh-Onggoh Craft,Ó

terangnya, Sabtu (5/9).

Dengan adanya perma-

salahan IPAL ini, tim

berkoordinasi dengan kon-

sultan, akademisi dan

praktisi lingkungan terkait

tata cara dan model pem-

buatan IPAL yang baik.

ÓMasalah yang ada di batik

Sekarniti dan Onggoh-

Onggoh Craft hampir

sama, yaitu mereka belum

memperhatikan IPAL de-

ngan standar yang di-

harapkan pemerintah. Ma-

ka dari itu kami fokuskan

pengabdian ini pada ruang

produksi dan fasilitas IPAL

untuk kedua UMKM terse-

but,Ó tuturnya.

Hasilnya, penelitian ini

memperkenalkan sistem

pengolahan limbah cair

batik dengan beberapa per-

lakuan secara fisika, kimia

dan biologi. Sehingga lim-

bah cair industri batik yang

diolah melalui percontohan

IPAL ini dapat memenuhi

baku mutu yang telah dite-

tapkan sesuai dengan SK

Gubernur DIY No 7 Tahun

2016 tentang Baku Mutu air

limbah bagi industri batik.

ÓSehingga limbah cair in-

dustri batik dapat dinyata-

kan aman apabila dibuang

ke lingkungan,Ó jelas Suryo

Pratolo, anggota tim pe-

ngabdian yang juga Wakil

Rektor Bidang Keuangan

UMY.

Setelah proses IPAL di-

terapkan dengan tiga

metode tadi fisika, kimia

dan biologi, di UMKM Batik

Sekartini dan Onggoh-

Onggih Craft, dirasakan

telah memberikan bebera-

pa keuntungan. ÓAir limbah

dapat digunakan kembali

untuk kebutuhan rumah-

tangga (air bersih) serta

proses IPAL ini telah mem-

buat tumbuhan bebas dari

kematian akibat racun,Ó tu-

tupnya. (Zie)-f

Tim Dosen Pengabdian Masyarakat UMY
Raih Penghargaan Hibah Multi Years

KR-Istimewa

Tim pengabdian masyarakat UMY bersama pemilik

batik.


